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KATA PENGANTAR  

 

Salah satu fungsi utama partai politik adalah rekruitmen elite 

strategis dalam menduduki jabatan strategis di lembaga 

pemerintahan, baik di legislative maupun eksekutif. Kualitas 

kepemimpinan pemerintahan salah satunya ditentukan oleh 

kualitas rekruitmen yang dilakukan. Partai politik sebagai salah 

satu infrastruktur politik memiliki tanggungjawab dalam 

mereproduksi pemimpin dalam setiap periode kekuasaan.Setiap 

partai politk memiliki mekanisme perekruitmen yang berbeda, 

bergantung kepada mekanisme internal yang telah disepakati dan 

menjadi pedoman yang bersifat mengikat.  

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan 

buku ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima 

kasih pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku 

ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Semoga buku ini menjadi referensi bagi dosen dan 

mahasiswa yang mendalami ilmu politik dan lebih khusus pada 

kajian Institusionalisasi partai politik di Indonesia. 

 

 

 Terate, 5 Januari 2023 
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A. Partai Politik Dan Ruang Demokrasi Di Indonesia  

Demokrasi ditandai oleh adanya tiga prasyarat, yakni: 

Pertama, kompetisi di dalam memperebutkan dan 

mempertahankan kekuasaan. Kedua, partisipasi masyarakat. 

Ketiga, adanya jaminan hak-hak sipil dan politik. Dalam hal ini, 

sistem Pemilu (electoral system) merupakan salah satu instrumen 

kelembagaan penting di dalam negara demokrasi untuk 

mewujudkan tiga prasyarat demikian. Melalui sistem ini, 

kompetisi, partisipasi dan jaminan hak-hak politik bisa di lihat.1 

Tetapi semua itu akan sia-sia apabila tidak adanya partai politik 

dalam negara demokrasi. Oleh karena itu, lahirnya partai politik 

dalam negara demokrasi merupakan sebuah keharusan.  

Indonesia sejak Pemilu 1955 sampai saat ini, semangat 

untuk mendirikan partai baru masih belum memudar, meskipun 

empat kali Pemilu pasca-pemerintahan orde baru (1999, 2004, 

2009, dan 2014) telah memberi pelajaran cukup berharga bahwa 

ternyata hanya partai-partai tertentu saja yang memperoleh 

dukungan berarti dari para pemilih (konstituen). Jauh hari 

sebelum pelaksanaan Pemilu 2009, sudah banyak partai baru 

atau reinkarnasi partai lama menjadi partai baru, yang terdaftar 

pada Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Pada 

September 2006, terdapat 27 partai baru yang terdaftar. Jumlah 

ini mengalami kenaikan menjadi 43 pada awal Maret 2007, dan 

menjadi lebih dari 100 partai pada awal 2008. Pada akhirnya 

KPU memang hanya mengijinkan 38 partai nasional dan 6 partai 

PENDAHULUAN 
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Walaupun kajian-kajian tentang masalah rekrutmen calon 

legislatif beberapa telah dipublikasikan, namun kajian lebih khusus 

dan fokus tentang rekrutmen elite partai lain untuk menjadi calon 

anggota legislatif pada Pemilu 2014 belum dilakukan. Pada kajian 

literatur ini, mengemukakan beberapa hasil penelitian yang dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan dan bandingan untuk menjawab 

dan menganalisa pertanyaan dalam penelitian yang dilakukan di 

DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara pada Pileg 2014.  

Penelitian mengenai rekrutmen calon legislatif telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya, penelitian yang 

GLODNXNDQ� ROHK� (QGDQJ� 6XODVWUL� PHQXOLV� WHVLV� EHUMXGXO� ´3ROD�

Rekrutmen Caleg Perempuan Partai Persatuan Pembangunan Pada 

3HPLOX�����µ.9 Obyek penelitian yang dilakukannya khsusus pada 

Caleg perempuan PPP dan pada masa sebelum peraturan kuota 

kursi minimal 30% untuk perempuan di jalankan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Alimin Siregar menulis disertasi 

GHQJDQ� MXGXO� ´5HNUXWPHQ� $QJJRWD� /HJLVODWLI� 'alam Pemilihan 

8PXP�� 6WXGL� 7LJD�233�'DODP� 3HPLOLKDQ�8PXP� ����� GL� 5LDXµ��

Dalam studinya ia meneliti tiga partai yakni Golkar, PDI-P dan PPP. 

Berdasarkan studi yang dilakukan ditemukan bahwa rekrutmen 

Caleg untuk menduduki jabatan legislatif di tingkat provinsi secara 

formal memang dimulai dari struktur bawah partai (DPC), tetapi 

 

9 Endang Sulastri. Pola rekrutmen Caleg perempuan Partai Persatuan 
Pembangunan pada pemilu 1999. Tesis/Bibliografi. Jakarta: Program 
Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2003. 

RISET REKRUITMEN CALON 

LEGISLATIF  

(PERSPEKTIF KOMPARATIF) 
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A. Partai Politik 

Ada tiga teori yang mencoba menjelaskan asal usul partai 

politik. Pertama, teori kelembagaan yang melihat ada hubungan 

antara parlemen awal dan timbulnya partai politik. Kedua, teori 

situasi historik yang melihat timbulnya partai politik sebagai 

upaya suatu sistem politik untuk mengatasi krisis yang 

ditimbulkan dengan pertumbuhan masyarakat secara luas. 

Ketiga, teori pembangunan yang melihat partai politik sebagai 

produk modernis sosial ekonomi.18 

Partai Catch-all merupakan gabungan dari partai kader 

dan partai massa. Istilah Catch-all pertama kali dikemukakan 

oleh Otto Krichheimer untuk memberikan tipologi pada 

kecendrungan perubahan karakteristik. Catch-all dapat diartikan 

VHEDJDL� ´PHQDPSXQJ� NHORPSRN-kelompok sosial sebanyak 

PXQJNLQ�XQWXN�GLMDGLNDQ�DQJJRWDQ\D�µ�7XMXDQ�XWDPD�SDUWDL�LQL�

adalah memenangkan pemilihan dengan cara menawarkan 

program-program dan keuntungan bagi anggotanya sebagai 

pengganti ideologi yang kaku.19 Sedangkan menurut Richard S. 

Katz partai Catch-all partai jenis ini di permukaan hampir serupa 

dengan Partai Massa. Namun, berbeda dengan partai massa 

 

18 Lapombara. Joseph dan Weiner. Myron, ´7KH�2ULJLQ�DQG�'HYHORSPHQW�RI�
3ROLWLFDO�3DUWLHVµ dipetik dari buku yang mereka sunting. Political Parties 
and Political Development. Princiton, University Press, 1996, hal. 7-21. 
19 Krichheimer. Otto dikutip dari Efriza, Political Explore Sebuah Kajian Ilmu 
Politik. Bandung, Alfabeta, 2012, hal. 277. 

ELABORASI 

TEORI 
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Reformasi 1998 memberikan dampak yang sangat besar pada 

perpolitikan Indonesia. Berubahnya sistem politik di Indonesia 

diikuti dengan euphoria yang sangat besar dari rakyat. Banyak partai 

politik baru lahir dan bermunculan hingga mencapai ratusan. Hal 

ini disebabkan karena sebelumnya Orde Baru membatasi sistem 

kepartaian yang hanya tiga partai yakni PDI, PPP dan satu 

Golongan Karya (Golkar). Setelah Orde Baru lengser 1998, sistem 

kepartaian tersebut tidak berlaku lagi. Berbagai macam partai 

politik dan organisasi masyarakat (ormas) pun hadir dalam 

kehidupan sosial dan perpolitikan di Indonesia. 

Pemilu 1999, 2004, 2009, dan 2014 menjadi ajang bagi partai 

politik untuk berebut kekuasaan. Ratusan partai yang lahir sejak 

reformasi, berusaha untuk lolos menjadi peserta Pemilu. Akan 

tetapi hanya beberapa partai yang lolos verifikasi oleh Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) untuk mengikuti Pemilu. Belakangan 

partai-partai tersebut tidak hanya diseleksi oleh KPU tapi juga oleh 

seleksi alam yang mengakibatkan banyak partai mundur karena 

tidak mampu bertahan. Seleksi alam tersebut tidak menyurutkan 

masyarakat untuk mendirikan partai politik maupun ormas. Salah 

satunya yaitu organisasi masyarakat Nasional Demokrat yang 

kemudian menjelang Pemilu 2014 dibentuk menjadi Partai 

NasDem. Berikut merupakan profil terbentuknya Partai NasDem. 

 

 

PROFIL PARTAI 
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A. Pembentukan Partai  

Terbentuknya DPW Partai NasDem di Provinsi Maluku 

Utara tidak terlepas dari berdirinya organisasi masyarakat 

NasDem yang dibentuk pada tahun 2010 diseluruh Indonesia 

termasuk di Provinsi Maluku Utara melalui deklarasi bersama 

dengan banyak tokoh lintas bidang. Ismunandar A. Syah, SE, 

MH ditunjuk sebagai ketua ormas NasDem Provinsi Maluku 

Utara. Kemudian pada 26 Juli 2011 Partai NasDem 

dideklarasikan secara nasional. Setelah ormas NasDem dibentuk 

menjadi Partai NasDem pada tahun 2011, DPP Partai NasDem 

membentuk DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara. 

Setelah DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara terbentuk, 

DPP Partai NasDem memberikan SK kepengurusan kepada 

Ismunandar A. Syah, SE, MH sebagai ketua DPW Partai 

NasDem Provinsi Maluku Utara dan Mukti Baba sebagai 

sekretaris DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara Priode 

2011-2016.101 

 Namun kepemimpinan Ketua DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Utara Ismunandar A. Syah, SE, MH tidak 

berlangsung lama, karena pada tahun 2012 DPP Partai NasDem 

membentuk Dewan Pakar di seluruh daerah di Indonesia. Di 

 

101 Wawancara dengan mantan Ketua DPW Partai NasDem Provinsi 
Maluku Utara Mukti Baba di Kantor Partai PERINDO Provinsi Maluku 
Utara di Ternate, Jumat tanggal 10 April 2015. 

PERFORMA 

PARTAI POLITIK 
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A. Rekrutmen Elite Partai  

Partai politik sebagai sarana rekrutmen politik adalah 

dengan cara memberikan kesempatan kepada warga negara 

untuk menjadi anggota partai. Partai politik berusaha untuk 

menarik minat warga negara bersedia menjadi anggota partai. 

Rekrutmen politik bagi negara yang menganut paham 

demokrasi akan berbeda dengan partai yang berpaham 

komunis. Partai yang berpaham demokrasi akan memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada warga negara untuk 

masuk menjadi anggota partai dan memberikan kesempatan 

yang sama kepada mereka untuk bersaing agar dapat terpilih 

menjadi calon-calon pemimpin. Partai yang menganut paham 

demokrasi dalam merekrut anggota-anggotanya juga harus 

melalui persaingan dengan partai-partai lain yang terdapat di 

dalam negara. Sedangkan partai yang menganut paham 

komunis, fungsi rekrutmen politik dijalankan dengan 

mengutamakan para warga negara yang memiliki kemampuan 

dan yang bersedia mengabdi sepenuhnya bagi kepentingan 

partai. Warga negara akan diseleksi dengan ketat sebelum 

diorbitkan menjadi calon-calon pemimpin. Warga negara yang 

menunjukan kesetiaan yang mendalam kepada partai dan 

mampu menguasai ideologi komunis dengan baik merupakan 

calon yang utama untuk direkrut menjadi pemimpin. 

 

REKRUITMEN 

STRATEGIS ELIT 

PARTAI 



147 

 

BAB 

7 
 

A. Sistem Pengkaderan Partai  

Ruang politik adalah representasi dari masyarakat itu 

sendiri. Di sana kepentingan-kepentingan rakyat banyak 

berkontestasi untuk kemudian diobjektivasi menjadikan 

kebijakan publik. Ruang kontestasi ini diperlukan sebab rakyat 

bukan entitas tunggal yang memiliki pandangan dan aspirasi 

monolitik. Semuanya harus ditampung. Tidak ada yang harus 

benar-benar dirugikan. Itu sebabnya, demokrasi tidak hanya 

memenangkan yang banyak, tetapi juga tidak menindas yang 

menoritas. Ada prinsip majority rule dan minority rights dalam 

demokrasi prinsip semacam ini harus menjadi kesadaran umum 

di antara para politisi dan elite politik agar arah perkembangan 

bangsa benar-benar berada dalam rel untuk sebasar-besar 

kemakmuran rakyat. 

Keberedaan partai politik dalam sebuah negara yang 

menganut sistem demokrasi mutlak adanya. Namun, banyaknya 

partai politik belum menjamin bahwa kualitas demokrasi di 

negara bersangkutan sudah baik. Banyak hal lain yang 

menentukan kualitas demokrasi di sebuah negara. Salah satunya 

adalah faktor kualitas kader masing-masing partai politik. 

Sepertinya tidak banyak yang bisa diharapkan ketika kader 

partai politik, justru tidak paham dengan ideologi partai politik 

dan cendrung hanya memikirkan kekuasaan sebagai orientasi. 

Kaderisasi masih kurang mendapat prioritas dari partai-partai 

politik jika bukan masa menjelang pemilihan umum.  

REPRODUKSI ELIT 

DAN KEBERLANJUTAN 

PARTAI 
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Dalam sistem pemerintahan demokrasi, lembaga perwakilan 

rakyat merupakan unsur yang sangat penting disamping unsur-

unsur lainnya seperti, sistem pemilihan, persamaan didepan 

hukum, kebebasan berserikat dan sebagainya. Setiap sistem 

demokrasi selalu didasarkan pada ide bahwa warga negara 

seharusnya terlibat dalam hal tertentu dibidang pembuatan 

keputusan politik, baik secara langsung maupun melalui wakil 

pilihan mereka di lembaga perwakilan.273 

Sehubungan dengan hal tersebut, para pakar ilmu politik dan 

ilmu administrasi negara menyakini bahwa sistem perwakilan 

merupakan cara yang terbaik untuk membentuk representative 

government. Cara ini diharapkan dapat menjamin rakyat tetap ikut 

serta dalam proses politik tanpa harus terlibat sepenuhnya dalam 

proses tersebut. Duduknya seseorang di sebuah lembaga 

perwakilan, baik melalui pemilihan umum maupun pengangkatan 

akan mengakibatkan timbulnya hubungan antara wakil dengan 

yang diwakili. 

 

 

 

273 Sarjen. L. Tower, Ideologi Politik Kontemporer. Jakarta, Gramedia, 1981. 
Dipetik dari Fadillah Putra, Partai Politik dan Kebijakan Publik Analisis 
Terhadap Kongruensi Janji Politik Partai dengan Realisasi Produk Kebijkan 
Publik di Indonsia 1999-2003. Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003, hal. 254. 

FAKTOR PENENTU 

REKRUITMEN ELIT 

PARTAI 
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A. Rekrutmen Elite Partai Berorientasi Kekuasaan 

Dalam pragmatisme politik yang menjadi penting adalah 

kekuasaan. Sehingga partisipasi politik hanya manifestasi dari 

keinginan untuk berkuasa. (Padahal, dalam pengertian idealnya, 

berkuasa hanyalah media yang menjadi sarana untuk dapat 

menciptakan tatanan masyarakat ideal, sesuai dengan nilai dan 

paham yang dianut oleh suwatu partai politik). Karena 

dorongan berkuasa yang begitu kuat di DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Utara, kekuasaan menjadi tujuan akhir dari 

berpolitik. Partai NasDem sebagai partai baru dalam kancah 

politik nasional berusaha sekuat tenaga untuk dapat meraih 

kursi sebanyak-banyak pada Pileg 2014. Agar tujuan tercapai 

Partai NasDem menggadaikan ideologi partai melalui 

rekrutmen elite partai lain untuk menjadi pengurus dan calon 

anggota DPRD Provinsi Maluku Utara pada Pileg 2014, yang 

jelas-jelas menganut ideologi bersebrangan. Berkaitan dengan 

rekrutmen elite partai lain yang memiliki ideologi partai yang 

berbeda dengan Partai NasDem, menurut Ketua DPW Partai 

NasDem Provinsi Maluku Utara Ishak Naser, SE: 

´'3:� 3DUWDL� 1DV'HP� 3URYLQVL� 0DOXNX� 8WDUD� GDODP�

rekrutmen elite partai lain untuk menjadi Caleg DPRD Provinsi 

Maluku Utara pada Pileg 2014, belum milihat posisi ideologi 

yang dimiliki oleh elite partai lain, tetapi Partai NasDem lebih 

mengutamakan elite partai lain yang memiliki basis massa riil. 

Kalau para elite partai lain memiliki basis massa pasti akan 

JALAN PINTAS 

MEREBUT KEKUASAAN 
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dikatakan sebagai partai politik modern.  
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Rekrutmen elite partai lain yang dilakukan DPW Partai 

NasDem Provinsi Maluku Utara untuk menjadi pengurus dan calon 

anggota DPRD Provinsi Maluku pada Pileg 2014, membuahkan 

hasil yang luar biasa. NasDem sebagai partai baru memperoleh lima 

kursi di DPRD Provinsi Maluku Utara, dengan perolehan suara sah 

di seluruh Dapil berjumlah 59.290 suara atau sekitar 60 persen. 

Perolehan kursi dan dukungan suara sebanyak ini merupakan 

sejarah baru yang ditorehkan Partai NasDem, karena selama 

pemilihan umum di Provinsi Maluku Utara belum ada partai baru 

yang mendapatkan dukungan suara seperti Partai NasDem.  

Berdasarkan pembahasan dan analisa dengan berbagai 

pendekatan teoritis terutama teori partai politik, teori rekrutmen 

elite, teori Pemilu dan kampanye dan teori modalitas dalam Pemilu, 

hasil studi menyimpulkan bahwa ada tiga faktor yang 

menyebabkan DPW Partai NasDem merekrut elite partai lain untuk 

menjadi anggota partai dan Caleg DPRD Provinsi Maluku Utara 

pada Pileg 2014 yakni: Pertama, terjadi konflik internal di Partai 

NasDem sehingga Mukti Baba selaku Ketua DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Utara dan beberapa pengurus partai lainnya 

keluar dari Partai NasDem. Hal ini disebabkan oleh keinginan 

Surya Paloh untuk menjadi Ketua Umum DPP Partai NasDem 

tanpa melalui Majelis Nasional Partai. Namun Surya Paloh 

EPILOG 



226 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku: 

Almod, Gabriel dan Coleman, James, The Politics Of The Devoloping 

Areas. Princenton New Jeresey, Princenton University Press, 

1961. 

Almond, Gabriel and Powell, G. Bigham, Comprative Politics A 

Development Aproach. Bombay, Vakils Feffer and Simons 

Privated Ltd, 1966. 

Almond, G. A, Comprative Politics Today. Boston Little, Brown and 

Company, 1974. 

Amal, Ichlasul, Teori-teori Mutakhir Partai Politik. Yogyakarta, Tiara 

Wacana, 1996. 

Ancok, Jamaludin, Modal Sosial dan Kualitas Masyarakat, Pidato 

Pengukuhan Guru Besar UGM Yogyakarta, 3 Mei 2013. 

Bourdieu, Pierre, ´7KH�)RUPV�RI�&DSLWDOµ��dalam J. Richardson, (eds.), 

Hendbook of Theory and Research for the Sociology of Education. 

Now York, Greenwood, 1986. 

Budiarjo, Miriam (ed.), Partisipasi dan Partai Politik. Jakarta. PT. 

Gramedia 1981. 

Budiarjo, Miriam, Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta, PT . Gramedia, 

1992.  

Budiarjo, Miriam, Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta, PT. Gramedia, 

2008. 

Burnham, James, The Managerial Revolution. New York, Oxford 

University Press, 1941. 

Chilcote, Ronald, H, Teori Perbandingan Politik, Penelusuran 

Pradigma. Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003. 

Faisal, Sanapiah, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi. 

Malang, YA3, 1999. 



227 

 

Feith, Herbert, Pemilihan Umum 1995, Nugroho Katjasungkana, dkk. 

(eds.). Jakarta, Kepustakaan Populer Gramedia, 1998.  

Firmanzah, Mengelola Partai Politik. Jakarta, Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2011.  

Firmanzah, Persaingan, Legitimasi Kekuasaan dan Marketing Politik 

Pembelajaran Politik Pemilu 2009. Jakarta, Yayasan Obor 

Indonesia, 2010.  

Friendrich, Carl, J, Constitutional Government and Democracy: Theory 

and Practice on Europe and America. Waltham, Blaisdell 

Publishing Campany, 1976. 

Fukuyama, Francis, Trust:Kebijkan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran, 

Ruslani (terj.). Yogyakarta, Penerbit Qalam, 2002. 

Haryanto, Sistem Politik: Suatu Pengantar. Yogyakarta, Liberty, 1982.  

Haryanto, Partai Politik Suatu Tinjauan Umum. Yogyakarta, Liberty, 

1984.  

Heywood, Andre, Politics, Houndmills. Basingstoke, Macmillan, 

1997. 

Huntington, P, Samuel dan Nelson Joan, Partisipasi Politik di Negara 

Berkembang. Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1994. 

Imawan, Riswandha, Membedah Politik Orde Baru. Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 1998. 

Inkeles, Alex (ed.), On Measuring Democracy: Its Consequences and 

Concomitants New. Brunswick, Transaction Publisher, 1993. 

Kartodirdjo, Sartono, Kepemimpinan Dalam Sejarah Indonesia. 

Yogyakarta, Balai Pembinaan Administrasi UGM, Bulletin 

No.2/1974, 1974. 

Kayden, Xandra, Campaign Organization. USS, DC, 1978. 

Keller, Suzanna, Penguasa dan Kelompok Elit: Peranan Elit-Penentu 

Dalam Masyarakat Modern. Jakarta, Rajawali Pers, 1995. 



228 

 

Kristiadi, J (ed.), Menyelenggarakan Pemilu yang bersifat Luber dan 

Jurdil. Jakarta, CSIS, 1997.  

Lapombara, Joseph dan Weiner, Myron, The Origin and Development 

of Political Parties dalam buku yang mereka sunting. Political 

Parties and Political Development. Princiton University Press, 

1996. 

Lijphart, Arend, Sistem Pemerintahan Parlementer dan Presidensial. 

Jakarta. Raja Grafindo Perkasa, 1995. 

Marijan, Kacung, Sistem Poltik Indonesia Konsolidasi Demokrasi Pasca-

Orde Baru. Jakarta, Prenada Medi Group, 2011. 

Michels, Robert, Partai Politik dan Kecendrungan Oligarkis dalam 

Birokrasi. Jakarta, CV Rajawali, 1984. 

Mill, C. Wright. The Power Elite. New York, Harper and Row, 1956. 

Moleong, Lexy, J, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung, PT. Remaja 

Rosda Karya, 2001. 

Mosca, Gaetano, The Rulling Class. New York, McGraw Hill, 1939. 

Muhtadi, Burhanudin, Perang Bintang 2014: Konsentlasi dan Prediksi, 

Pemilu dan Pilpres. Jakarta, Noura Books, 2013. 

Noer, Deliar, Islam Pancasila dan Asas Tunggal. Jakarta, Yayasan 

Perkhidmatan, 1983. 

Paloh, Surya, Buku Putih Restorasi Indonesia Gerkan Perubahan Menuju 

Indonesia Baru. Jakarta, 2010. 

Pamungkas, Sigit, Partai Politik Teori dan Praktik di Indonesia. 

Yogyakarta, Institute For Democracy and Welfarism, 2011.  

Pito, Andrianus, Toni, Efriza dan Fasyah Kemal, Mengenal Teori-

Teori Politik dari Sistem Politik sampai Korupsi. Bandung, 

Nuansa, 2006.  

Plano, Jack C, Riggs, Robert W, and Robin, Helen S. The Dictionary 

Of Political Analysis, Inc, Santa Barbar-Calivornia, Second 

edition, ABC-Clio, 1982. 



229 

 

Putnam, Robert, D, Making Democracy Work: Civic Traditions in 

Modern Italy. Princeton, Princeton University Press, 1993. 

Putnam, Robert, D, The Comprative Study of Political Elities. New 

Delwi, Pretince Hall of India, 1976. 

Putra, Fadillah, Partai Politik dan Kebijakan Publik Analisis Terhadap 

Kongruensi Janji Politik Partai dengan Realissi Produk Kebijakan 

Publik di Indonesia 1999-2003. Yogyakarta, Pustaka Pelajar 

Offset, 2003.  

Raharjo, Dawam. Sistem Pemilu: Demokratisasi dan Pembagunan. 

Jakarta, CIDESINDO, 1995. 

Rae, W. Douglas. The Political Conquence of Eloctoral Laws. New 

Haven, Yale University Press, 1967. 

Reynolds, Andrew dan Reilly, Ben, The International IDEA Handbook 

of Electoral Design. Stockholm, IDEA, 2005. 

Riggs, Fred W, Perbandingan Keseluruhan Sistem Politik. Yogyakarta, 

Liberty, 1983. 

Rush, Michael, dan Althoff, Philip, Pengantar Sosiologi Politik. 

Jakarta, Rajawali, 1983. 

Romli, Lili, Menggugat Partai Politik. Depok, LIP FISIP UI, 2003. 

Singarimbun, Masri dan Effendi, Sofyan (ed.), Metode Penelitian 

Survai. Jakarta, LP3ES, 1989. 

Singarimbun, Masri dan Effendi, Sofyan (ed.), Metode Penelitian 

Survai. Jakarta, LP3ES, 1995. 

Soelaiman, Soemardi. Cara-Cara Pendekatan Terhadap Kekuasaan 

Sebagai Gejala Sosial, dalam Miriam Budiarjo (ed.). 

Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. CV. Rajawali, 

1982. 

Soltau, Roger, H, An Introduction to Politics. New York, Longman, 

Green & Co, 1961. 



230 

 

Subagyo, Firman, Menata Partai Politik dalam Arus Demokratisasi 

Indonesi. Jakarta, PT. Wahana Semesta Intermedia, 2009.  

Sukarna, Sistem Politik, Bandung, Alumni, 1997. 

Surbakti, Ramlan, Memahami Ilmu Politik. Jakarta, Grasindo, 1992.  

Surbakti, Ramlan, Memahami Ilmu Poltik, Jakarta, CV. Prima Grafika, 

2013. 

Suryabrata, Sumadi, Psikologi Kepribadian. Jakarta, CV. Radjawali, 

1984. 

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung, CV. Alfabeta, 

2005. 

Varma, SP, Teori Politik Modern. Jakarta, PT Raja Grafindo, 2001. 

 

Jurnal: 

Evans, Kevin , Hasil Pemilihan Umum, dikutip dari analis CSIS, 

Mencermati Hasil Pemilu 2004. Jakarta, vol.33/No. 2, 2004.  

Keller, Suzanne, Elites, dalam David L Shill (ed), International 

Encyclopedia Of The Social Science Vol, 5. New York, The Mac 

Millan Compsny and The Free Press, 1968. 

Lay, Cornelis, Rekrutmen Politik dalam PRISMA No. 4 Jakarta, 

LP3ES, 1997. 

Marvick, Dwaine, Political Recruitment and Careers dipetik dari 

David L. Shill (ed), The Social Scince Internatiuonal Encyclopedia 

Of The Social Science Vol. 12. New York, The Mac Millan 

Company and The Free Press, 1968. 

Nas, Jayadi, Konflik Elit Politik Lokal dalam Kasus Pemilihan Gubernur 

dan Wakil Gubernur Sulawesi Selatan 2003-2014 dalam Juran 

Ilmu Politik Politea. Diterbitkan oleh Departemen Ilmu 

Politik FISIP UI. Volume 1, Nomor 1, Februari, 2007.  

Sellers, Patrick J, Strategy and Background in Congressional Campaign. 

American Political Science Review, Vol. 92, No.1 March 1998. 



231 

 

Shills, David, L, (ed.), International Eneyelopdia Of The Social Serence. 

Vol. 5 New York, The Macmillan Company and The Free 

Press, 1968. 

Shills, David, L, (ed.), The Social Serence International Eneyelopedia Of 

The Social Serence. Vol. 12. New York, The Macmillan 

Company and The Free Press, 1968. 

 

Dokumen: 

Undang-Undang RI No. 8 Tahun 2012 bab VII pasal 51 tentang 

persyaratan bakal calon anggota DPR, DPRD Provinsi, dan 

DPRD kabupaten/kota. 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Partai 

NasDem Jakarta, 1 Pebruari 2011. 

Surat Keputusan Nomor: 641-SK/DPP-NasDem/XII/2013 Tentang 

Pengesahan Perubahan Pengurus DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Priode 2013-2018. 

Surat Keputusan DPP Partai NasDem No. 702-SK/DPP-

NasDem/2014, Tentang Pembentukan DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Utara. 

Pedoman Organisasi Tentang Tata Cara Pencalonan Legislatif 

Untuk DPR RI, DPRD Provinsi, dan Kabupaten/Kota pada 

Pemilu 2014 di Dalam lingkungan Partai Nasdem. 

Surat Keputusan DPP Partai NasDem No. 005/DPP-

Nasdem/II/2013 Tentang Persyaratan Khusus Bakal Calon 

Legislatif di Partai Nasdem. 

Data Komisi Pemilihan Umum (KPU) pusat pada Pemilu 2014.  

Data Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) Provinsi Maluku 

Utara pada Pemilu 2014. 

Skripsi/Tesis/Disertasi: 



232 

 

Ahmad, Amelia, Pola Rekrutmen Calon Anggota Legislatif Perempuan 

PDI-Perjuangan Tahun 1999 dan Tahun 2004. Disertasi, Jakarta, 

Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2008. 

Darmayanti, Andrias, Rekrutmen Elit Partai Dalam Pemilu 1999: Studi 

Kasus Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. Tesis, Jakarta, 

Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2004. 

Ekawati, Esty, Penerapan Kebijakan Afirmasi dan Pola Rekrutmen Calon 

Anggota Legislatif Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) pada Pemilu 

2009. Tesis, Jakarta, Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-

UI, 2012. 

Magriasti, Lince, Pola Rekrutmen Caleg dan Pengaruhnya Terhadap 

Keterwakilan Perumpuan di DPRD Provinsi Sumatra Barat pada 

Pemilihan Umum 2004: Studi pada Partai Golkar dan Partai Bulan 

Bintang. Tesis, Jakarta, Program Pascasarjana Ilmu Politik 

FISIP-UI, 2005. 

Martayani, Dina, Pengalaman Perempuan Anggota Dewan Perwakilan 

Daerah (DPD) RI Menuju Keterwakilan Legislatif pada Pemilu 

2014, Tesis, Jakarta, Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-

UI, 2007.  

Mustopa, Saan, Rekrutmen Politik Partai Demokrat terhadap Penentuan 

calon Anggota DPR RI pada pemilu 2004. Tesis, Jakarta, 

Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2008.  

Muthia, Mella, Rekrutmen Calon Anggota Legislatif DPR-RI Partai 

Gerindra Dapil DKI Jakarta Pada Pemilu 2009. Tesis, Jakarta, 

Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2011. 

Prayitno, Adi, Rekrutmen Calon Anggota Legisltaif (Caleg) Non Kader 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Pada Pemilu Legislatif 2009: Studi 

Kasus Abdul Aziz Suseno, Arif Minardi dan Kemal Aziz Stamboel. 

Tesis, Jakarta. Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 

2013. 

Siregar, Alimin, Rekrutmen Anggota Legislatif dalam Pemilihan Umum: 

studi tiga OPP dalam Pemilihan Umum 1999 di Riau. Disertasi, 

Jakarta, Program Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2003.  



233 

 

Sulastri, Endang, Pola Rekrutmen Caleg Perempuan Partai Persatuan 

Pembangunan pada Pemilu 1999. Tesis, Jakarta, Program 

Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2003. 

 

Artikel Surat Kabar: 

Kutipan wawancara dengan Patrice Rio Capella, pada Selasa, 5 

Maret 2013 yang dikutip dari news. liputan6.com, diakses 

pada Jumat, 5 Juni 2015. 

Kutipan Wawancara Prof. Dr. Ikrar Nusabakti di Metro TV, Kamis 

2 Juli 2015 yang di pandu oleh Presenter Aviana Malik, 

diakses Kamis, 2 Julis 2015. 

Kutipan wawancara dengan Mukti Baba, pada Sabtu, 9 Februari 

2013 yang dikutip dari Malut Post. Diakses Jumat 5 Juni 2015. 

Kutipan wawancara dengan Ishak Naser, SE pada Selasa, 5 Maret 

2013 yang dikutip dari news. liputan6.com, diakses pada 

Jumat, 5 Juni 2015. 

Kutipan wawancara dengan Ir. Rusmin Latara, pada Selasa, 5 Maret 

2013 yang dikutip dari news. liputan6.com, diakses pada 

Jumat, 5 Juni 2015. 

 

Situs Internet: 

Nasir, Sudirman, SBY antara Modal Politik dan Modal Simbolik, 

http://pemilu.liputan6.com/kolom, diakses pada 5 Juni 

2015. 

Tujuh Belas Anggota DPRD Malut Masuk NasDem Jakarta, 5 Mar 

2013 16:09 WIB. http://www. news. liputan6.com. Diakses 

Jumat, 5 Juni 2015. 

http://www.partainasdem.org, diakses pada Jumat 5 Juni 2015 

Partai Nasdem Deklarasi Siang Ini okezone.com, diakses pada 

Jumat, 5 Juni 2015. 



234 

 

http://panuturi.blogspot.com/2010/berdirinyapartai- nasdem, 

diakses pada Jumat 5 Juni 2015. 

Kutipan wawancara dengan Sugeng Suparwoto, pada 26 Januari 

2013 yang dikutip dari situs 

http://www.tempo.co/read/news/2013/01/26/078457112

/Surya-Paloh-Resmi-Jadi-Ketua-Umum Partai-Nasdem, 

diakses pada Jumat 5 Juni 2015. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_legislatif_Indon

esia_2014, diakses pada Jumat, 5 Juni 2015. 

https://www.partainasdemo 250.org , diakses pada Jumat, 29 Mei 

2015. 

 

Wawancara:  

Wawancara dengan mantan Ketua DPW Partai NasDem Provinsi 

Maluku Utara Mukti Baba di Kantor Partai PERINDO 

Provinsi Maluku Utara di Ternate, pada Jumat tanggal 10 

April 2015. 

Wawancara dengan Ketua DPW Partai NasDem Provinsi Maluku 

Utara Ishak Naser, SE di Kantor DPW Partai NaSDem 

Ternate, pada Kamis,19 Maret 2015. 

Wawancara dengan Sekretaris DPW Partai NasDem Provinsi 

Maluku Utara Helmi Umar Muksin SE di Hotel Amara 

Ternate, pada Senin, 4 Mei 2015. 

Wawancara dengan Ketua Bappilu DPW Partai NasDem Provinsi 

Maluku Utara Muchlis Tapi Tapi di Kediamannya Ternate, 

pada Selasa 6 Oktober 2015. 

Wawancara dengan mantan Sekretaris DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Utara Ir. Rusmin Latara di kediamannya 

Ternate, pada Senin, 27 April 2015. 

Wawancara dengan mantan Sekretaris DPW Partai NasDem 

Provinsi Maluku Utara Irfan Umasugi di Kantor DPW Partai 

NasDem Ternate, pada Senin 16 November 2015. 



235 

 

Wawancara dengan Wakil Ketua Bidang Energi, SDA & 

Lingkungan Hidup DPW Partai NasDem Provinsi Maluku 

Utara Rais S. Marsaoly, SE, SH di kediamannya Ternate, pada 

Sabtu, 10 Oktober 2015. 

Wawancara dengan Sekretaris Bidang Kepengurusan, 

Keanggotaan, dan Kaderisasi DPW Partai NasDem Provinsi 

Maluku Utara Ivan Hi. Rauf di Cafe Jarod Ternate pada Rabu, 

7 Oktober 2015. 

  



236 

 

TENTANG PENULIS 

 

Amanah Upara, S.IP, M.I.P. 

Lahir di Desa Bega 28 Maret 1983, 

Pada tahun 1990 menempuh 

pendidikan dasar di SD Negri Bega, 

selesai tahun 1996. Tahun 1999 

menyelesaikan pendidikan SLTP 

Negeri 4 Sanana dan Tahun 2002 

menyelesaikan pendidikan 

menengah di SMA Negeri 1 Sanana. 

Melanjutkan pendidikan tinggi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Maluku Utara selesai 

tahun 2007. Gelar Magister Ilmu Politik (M.IP) diperoleh dari 

Program Pasca Sarjana di Universitas Indonesia Program Studi Ilmu 

Politik. Sejak Tahun 2008 mengabdi sebagai Dosen tetap Universitas 

Muhammadiyah Maluku Utara Program Studi Ilmu Pemerintahan 

sejak tahun 2011, sebagai dosen luar biasa Universitas Tebuka (UT) 

Ternate dan Akdemi Ilmu Keperawatan (Akper) Ternate sejak 

tahun 2012. Terlibat dalam berbagai aktivitas lintas disiplin seperti 

Pengawasan Independen Ujian Nasional Tahun 2014. Asesor dalam 

pelaksanaan akreditasi Sekolah/Madrasah 2018-2022. Sebagai 

bagian dari pengabdian dan penunjang karier akademik, penulis 

telibat dalam sejumlah Tim seperti Tim Seleksi Anggota KPUD Kab. 

Kep. Sula dan Kab. Pulau Taliabu Tahun 2013.Tim Seleksi Anggota 

PANWAS Kab. Kep. Sula dan Kab. Pulau Taliabu Tahun 2017. 

Tenaga Ahli Anggota DPR-RI dari 2019-Sampai Sekarang.dan 

Direktur Koperasi Gamalama Finance Indonesia (GFI) 2022-sampai 

sekarang. Aktivitas Organsisi sudah dimulai sejak duduk di bangku 

sekolah menengah. Wakil Ketua Osis SMA Negeri 1 Sanana Kab. 

Kep. Sula Priode 2000-2001.Ketua Bidang Kaderisasi HMI Cabang 

Ternate Priode 2003-2004. Ketua Bidang Keagamaan HPMS Cabang 

Ternate Priode 2004-2005.Sekretaris Forum Jejaring Informasi 

Pemagangan Provinsi Maluku Utara Priode Tahun 2010-2012. 

Sekretaris Prodi Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Maluku 

Utara Priode Tahun 2010-2014. Sekretaris Lembaga Kajian 



237 

 

Pembangunan Indonesia Provinsi Maluku Utara Priode 2010-2014. 

Ketua DPC Himpunan Lembaga Latihan Seluruh Indonesia 

(HILLSI) Kota Ternate Priode 2010-2014. Wakil Sekretaris Bidang 

Legislatif dan Eksekutif DPD Partai Golkar Prov. Maluku Utara 

2020.Wakil Ketua Bidang Pendidikan dan Cendekiyawan DPD 

Partai Golkar Prov. Maluku Utara 2020-2022.Wakil Ketua Bidang 

Media Penggalangan Opini (MPO) DPD Partai Golkar Prov. 

Maluku Utara 2022-2024. Produktif menulis di media lokal seperti 

Malut Post maupun media lokal lainnya.  

Penulis dapat dihubungi melalui contak : 

HP : 081244919854 

Email : cordelia.kalika@gmail.com 

 

  



238 

 

 
 

 


